
 

 

 

EFEKTIVITAS AUGMENTED REALITY BERBASIS KONFLIK 

KOGNITIF TERINTEGRASI STEM PADA MATERI HUKUM 

NEWTON TENTANG GRAVITASI DAN HUKUM KEPLER 

TERHADAP LITERASI SAINS, SELF-EFFICACY, DAN 

RETENSI SISWA 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

ZUHDI ABDILAH 

NIM. 21033052/2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

DEPARTEMEN FISIKA  

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2025 



i 

 

PERSETUJUAN SKRIPSI 

 

Judul                         : Efektivitas Augmented Reality Berbasis Konflik Kognitif 

Terintegrasi STEM pada Materi Hukum Newton tentang 

Gravitasi dan Hukum Kepler terhadap Literasi Sains, Self-

Efficacy, dan Retensi Siswa 

Nama                        : Zuhdi Abdilah 

Nim                           : 21033052 

Program Studi           : Pendidikan Fisika 

Departemen              : Fisika 

Fakultas  : Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

 

 

 

 

Padang, 2 Juli 2025 

 

 

Mengetahui:  Disetujui oleh: 

Ketua Departemen Fisika  Pembimbing 

 

 

 

 

 

Prof. Dr. Asrizal, M.Si 

 

 

 

 

 

 

Dr. Fatni Mufit, S.Pd., M.Si 

NIP. 196606031992031001  NIP. 197310232000122002 

 

 

 

 

 

 

 

  



ii 

 

PENGESAHAN LULUS UJIAN SKRIPSI 

 

 

Nama                        : Zuhdi Abdilah 

Nim                           : 21033052 

Program Studi           : Pendidikan Fisika 

Departemen              : Fisika 

Fakultas  : Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

 

 
EFEKTIVITAS AUGMENTED REALITY BERBASIS KONFLIK 

KOGNITIF TERINTEGRASI STEM PADA MATERI HUKUM NEWTON 

TENTANG GRAVITASI DAN HUKUM KEPLER TERHADAP LITERASI 

SAINS, SELF-EFFICACY, DAN RETENSI SISWA 

 

 

Dinyatakan lulus setelah mempertahankan skripsi ini di depan Tim Penguji Skripsi 

Departemen Fisika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Negeri Padang 

 

 

 

Padang, 2 Juli 2025 

 

 

Tim Penguji 

 

Nama   Tanda Tangan 

    

Ketua : Dr. Fatni Mufit, S.Pd., M.Si  

    

Anggota : Dra. Hidayati, M.Si  

    

Anggota : Selma Riyasni, S.Pd., M.Pd  

 

  



iii 

 

SURAT PERNYATAAN 

Dengan ini saya menyatakan: 

1. Karya tulis saya, tugas akhir berupa skripsi dengan judul “Efektivitas 

Augmented Reality Berbasis Konflik Kognitif Terintegrasi STEM pada Materi 

Hukum Newton tentang Gravitasi dan Hukum Kepler terhadap Literasi Sains, 

Self-Efficacy, dan Retensi Siswa”, adalah asli karya saya sendiri. 

2. Karya tulis ini murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya, tanpa bantuan dari 

pihak lain kecuali pembimbing. 

3. Dalam karya tulis ini, tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis atau 

dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan 

sebagai acuan di dalam naskah dengan menyebutkan pengarang dan 

dicantumkan pada kepustakaan. 

4. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila terdapat 

penyimpangan di dalam pernyataan ini, saya bersedia menerima sanksi 

akademik berupa pencabutan gelar yang telah diperoleh karena karya tulis ini, 

serta sanksi lainnya sesuai norma dan ketentuan hukum yang berlaku. 

Padang, 2 Juli 2025 

Yang Membuat pernyataan, 

 

 

Zuhdi Abdilah 

NIM. 21033052 

  



iv 

 

ABSTRAK 

Zuhdi Abdilah  : Efektivitas Augmented Reality (AR) Berbasis Konflik  

Kognitif Terintegrasi STEM pada Materi Hukum 

Newton tentang Gravitasi dan Hukum Kepler 

terhadap Literasi Sains, Self-Efficacy dan Retensi 

Siswa 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya literasi sains, self-efficacy, 

dan retensi siswa dalam pembelajaran fisika, khususnya pada materi Hukum 

Newton tentang Gravitasi dan Hukum Kepler. Permasalahan ini ditambah dengan 

penggunaan bahan ajar cetak yang belum mampu mengembangkan ketiga hal 

tersebut secara optimal. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas bahan ajar berbasis Augmented Reality (AR) yang dirancang dengan 

model pembelajaran konflik kognitif terintegrasi STEM dalam meningkatkan 

literasi sains, self-efficacy, dan retensi siswa. 

Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen dengan desain non-

equivalent posttest only control group design. Subjek penelitian adalah siswa kelas 

XI Fase F di MAN 1 Kota Padang. Instrumen yang digunakan berupa tes literasi 

sains, angket self-efficacy, dan tes retensi. Data dianalisis menggunakan uji statistik 

non-parametrik dengan bantuan SPSS untuk melihat perbedaan antara kelas 

eksperimen dan kontrol. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara 

kelas eksperimen dan kontrol dalam literasi sains, self-efficacy, dan retensi siswa. 

Kelas yang menggunakan bahan ajar AR berbasis konflik kognitif terintegrasi 

STEM menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal 

ini menunjukkan bahwa penerapan bahan ajar tersebut efektif dalam meningkatkan 

kemampuan siswa baik dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Dapat 

disimpulkan, AR berbasis konflik kognitif terintegrasi STEM dapat menjadi solusi 

yang efektif dalam pembelajaran fisika untuk menghadapi tantangan abad 21 

terutama untuk meningkatkan literasi sains, self-efficacy, dan retensi siswa. 

 

Kata Kunci: Augmented Reality, Konflik Kognitif, Literasi Sains, Self-Efficacy, 

Retensi 
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ABSTRACT 

Zuhdi Abdilah  : The Effectiveness of STEM-Integrated Cognitive 

Conflict-Based Augmented Reality (AR) on Newton's 

Law of Gravity and Kepler's Law on Science Literacy, 

Self-Efficacy and Student Retention 

This research is motivated by the low scientific literacy, self-efficacy, and 

retention of students in physics learning, especially in the material of Newton's Law 

of Gravity and Kepler's Law. This problem is exacerbated by the use of printed 

teaching materials that have not been able to develop these three aspects optimally. 

Therefore, this study aims to determine the effectiveness of Augmented Reality 

(AR)-based teaching materials designed with a STEM-integrated cognitive conflict 

learning model in improving scientific literacy, self-efficacy, and student retention. 

This study used a quasi-experimental method with a non-equivalent 

posttest-only control group design. The subjects of the study were grade XI Phase 

F students at MAN 1 Padang City. The instruments used were scientific literacy 

tests, self-efficacy questionnaires, and retention tests. The data were analyzed using 

non-parametric statistical tests with the help of SPSS to see the differences between 

the experimental and control classes. 

The results of the study indicate significant differences between the 

experimental and control classes in terms of science literacy, self-efficacy, and 

student retention. The class that used AR teaching materials based on integrated 

STEM cognitive conflict, showed better results than the control class. These results 

demonstrate the effectiveness of these teaching materials in enhancing students' 

cognitive, affective, and psychomotor abilities. Therefore, AR-based cognitive-

conflict integrated STEM education can effectively address 21st-century challenges 

in physics, particularly those related to science literacy, self-efficacy, and student 

retention. 

Keywords: Augmented Reality, Cognitive Conflict, Science Literacy, Self-

Efficacy, Retention 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran saat ini, diharuskan mampu untuk dapat mempersiapkan 

lulusan yang dapat menghadapi tantangan pada abad 21 ini. Untuk menghadapi 

tantangan tersebut, pastinya haruslah dibekali dengan kemampuan yang 

mumpuni. Menurut (Turiman et al., 2012), kemampuan abad 21 yang wajib 

dimiliki terdiri dari empat hal, yakni literasi, berfikir inventif, komunikasi yang 

efektif, dan produktifitas yang tinggi. Dalam pembelajaran yang dilaksanakan 

oleh guru, guru semestinya dapat membekali siswa dengan keempat kemampuan 

yang dibutuhkan tersebut (Paige et al., 2016). Sehingga perlunya pelaksanaan 

pembelajaran yang baik yang dilakukan oleh guru kepada para siswa. 

Dalam pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru, penting halnya untuk 

meningkatkan kemampuan literasi siswa karena keterampilan literasi dari siswa 

dapat berpengaruh terhadap keberhasilan belajar dan kehidupan dari siswa 

(Asrizal et al., 2017). Literasi dapat diartikan sebagai proses pembelajaran yang 

dilakukan secara menyeluruh serta teliti untuk mengidentifikasi, memahami 

informasi dan menghitung dalam berbagai aspek atau literasi disebut juga 

dengan kemampuan melek huruf, kemampuan membaca dan kemampuan 

menulis (Lestari et al., 2021). Dengan memiliki sebuah keterampilan literasi 

yang baik, siswa akan menjadi terbantu dalam memahami berbagai sumber 

belajar, baik teks lisan, tulisan maupun visual (USAID, 2014). Keterampilan 
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literasi merupakan hal penting dalam proses pembelajaran dari siswa guna 

mencapai keberhasilan dalam pembelajaran. 

Berdasarkan berbagai jenis literasi, terdapat literasi yang sangatlah penting 

untuk ditingkatkan karena berkaitan dengan perkembangan Ilmu Pengetahuan 

dan Teknologi (IPTEK) pada abad ini yakni literasi sains. Literasi sains 

merupakan sebuah hal yang sangat penting untuk ditingkatkan karena 

berhubungan dengan pengetahuan dan kemampuan dari seseorang dalam 

memutuskan sebuah permasalahan dalam kehidupannya sehari-hari. Di dalam 

sebuah literasi sains, akan dipertimbangkan pula pentingnya keterampilan 

berpikir dan bertindak terkait dengan penguasaan berpikir dan menggunakan 

literasi sains untuk mengenali dan menanggapi pemasalahan sosial (F. A. Putri 

& Mufit, 2023). Karena hal tersebut, dapat dikatakan sebuah literasi sains 

merupakan sebuah hal terpenting bagi siswa untuk menerapkan ilmu 

pengetahuan di dalam pembelajaran dari siswa tersebut. 

Literasi sains termasuk kedalam salah satu bidang dalam penelitian PISA 

(Programme of International Student Assessment). Pada penelitian PISA yang 

terbaru yakni terlaksana pada tahun 2022 yang lalu, Rusdianti mengungkapkan 

bahwasannya agar siswa dapat menyelesaikan permasalahannya dengan cara 

berpikir saintifik dan dapat menghasilkan generasi baru yang memiliki 

pandangan dan sikap ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan maka siswa 

harus memiliki empat aspek dari literasi sains yang telah ditetapkan oleh PISA 

yakni kompetensi (proses sains), pengetahuan (konten sains), konteks sains, dan 

sikap. Dalam hal ini, literasi sains sangatlah peting untuk dikembangkan dalam 
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bidang pendidikan yang dapat membantu siswa  dalam membentuk pengetahuan, 

kompetensi, dan sikap terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi dalam 

kehidupan sehari-hari (Dhanil & Mufit, 2023). Sehingga literasi sains sangat 

penting untuk dikembangkan karena dapat menjadi modal yang penting untuk 

siswa dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

Hal yang penting untuk dikembangkan pada diri siswa dalam dunia 

pendidikan yang berkaitan dengan literasi sains ini dalam kehidupan sehari-hari 

salah satunya adalah sikap siswa. Karena salah satu tugas dari seorang pendidik 

adalah membangun sikap dan karakter siswa yang baik. Hal ini telah ditetapkan 

sebelumnya oleh pemerintah dalam bahwasanya pendidik harus melaksanakan 

Gerakan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) pada satuan pendidikan formal 

(Permendikbud RI No 20 Tahun 2018 Tentang Penguatan Pendidikan Karakter 

Pada Satuan Pendidikan Formal, 2018). Gerakan PPK ini merupakan gerakan 

yang ditujukan untuk dapat memperkuat karakter dari siswa yang dilakukan 

dengan mengharmonisasikan antara hati, rasa, pikiran, dan raga yang 

dilaksanakan pada satuan pendidikan disertai pula pada lingkungan sekitar 

siswa. 

Salah satu sikap siswa siswa yang perlu dibentuk adalah sikap keyakinan 

dari diri siswa, terutama keyakinan dirinya terhadap kemampuan yang ia miliki 

atau dapat disebut sebagai self-efficacy. Lebih jelasnya lagi dijelaskan oleh 

Albert Bandura (1997), self-efficacy merupakan suatu keyakinan seseorang akan 

kemampuannya untuk mengatur dan melaksanakan serangkaian tindakan yang 

diperlukan untuk menyelesaikan suatu tugas atau mencapai tujuan tertentu 
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(Bandura, 1997b). Berdasarkan pernyataan tersebut maka perlu adanya self-

efficacy pada diri siswa, dengan adanya self-efficacy yang baik pada diri siswa 

membuat siswa dapat lebih yakin pada dirinya dan akan berpengaruh 

berpengaruh pada aspek kompetensi dalam kehidupan siswa itu sendiri. 

Self-efficacy sangatlah penting dalam aspek pembelajaran siswa karena 

akan berpengaruh pada kompetensi siswa. Kompetensi siswa erat kaitannya 

dengan proses literasi sains, yang mana hal ini merupakan salah satu aspek dari 

literasi sains. Pernyataan ini dibuktikan berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Irsyad Muchtar dan kawan-kawan (2024), bahwasannya Self-

efficacy merupakan sebuah faktor penting dalam peningkatan motivasi dan 

kepercayaan diri siswa sehingga akan menimbulkan dampak positif berupa 

peningkatan literasi sains mereka (Muchtar et al., 2024). Oleh karena itu self-

efficacy dan literasi sains sangat penting dalam pembelajaran untuk dapat 

membantu siswa berupa keyakinan bahwa dirinya mampu untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

Setiap pembelajaran yang dilaksanakan pasti memiliki tujuan yang ingin 

dicapai, terutama dalam pembelajaran fisika. Fisika merupakan salah satu 

cabang ilmu sains yang mempelajari tentang alam beserta interaksi nya. Fisika 

mencakup tentang seluruh fenomena alam yang terjadi termasuk yang bersifat 

abstrak. Konsep fisika yang abstrak sering kali menjadi kendala dalam 

menyampaikan materi kepada siswa, sehingga siswa tidak optimal dalam 

memahami konsep yang dijelaskan guru (Sitinjak & Siahaan, 2021). Hal ini akan 

berdampak pada pemahaman konsep siswa yang rendah. Oleh sebab itu perlu 
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adanya peran dari guru untuk menghindari hal tersebut dengan merancang 

sebuah rancangan yang baik. Dengan rancangan yang tepat akan mempengaruhi 

keberhasilan pembelajaran. Menurut Andani & Yulian (2018), keberhasilan 

dalam pembelajaran dapat dipengaruhi oleh beberapa komponen antara lain 

tujuan pembelajaran, bahan ajar, metode ajar, dan alat penilaian (Andani & 

Yulian, 2018). Salah satu komponen penting dalam pembelajaran adalah bahan 

ajar, terutama dalam pembelajaran fisika. Di dalam pembelajaran fisika yang 

bersifat abstrak tersebut maka dibutuhkanlah bahan ajar yang tepat untuk dapat 

membuat siswa membayangkan keterkaitan antara fenomena alam yang terjadi 

dengan ilmu fisika yang mereka pelajari. Bahan ajar yang dapat menjadi salah 

satu jalan keluarnya adalah bahan ajar yang terintegrasi dengan teknologi. 

Karena dengan menggunakan bahan ajar yang terintegrasi dengan teknologi, 

membuat siswa tidak hanya terpaku dengan pembelajaran disekitar dirinya saja 

sehingga dapat menjadikan siswa lebih memahami pembelajaran yang diajarkan 

oleh guru. 

Integrasi teknologi dalam proses belajar mengajar penting untuk 

dilaksanakan terutama dalam pembelajaran fisika karena dapat memberikan 

peningkatan aksesibilitas, fleksibilitas, personalisasi pembelajaran, dan inovasi 

dalam pembelajaran. Terlebih lagi pada era digital saat ini, dimana integrasi 

teknologi digital terjadi pada pembelajaran yakni melalui perangkat digital, 

platform online, dan sumber daya multimedia menciptakan lingkungan belajar 

yang dinamis dan memperkaya pengalaman belajar siswa (Siringoringo & 

Alfaridzi, 2024). Dengan pembelajaran yang lebih dinamis memungkinkan guru 
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untuk dapat meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga siswa mendapatkan 

pengalaman belajar yang bermakna. 

Pengalaman belajar secara umum dikemukakan oleh Sanjaya dan 

Budimanjaya (2017) dalam bukunya bahwa aktivitas siswa yang dilakukan 

untuk memperoleh informasi dan kompetensi baru sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang hendak dicapai baik di dalam maupun di luar kelas dengan 

memanfaatkan segala sumber daya yang tersedia (Sanjaya & Budimanjaya, 

2017). Pembelajaran bermakna menurut Ausubel adalah sebuah proses belajar 

yang menghubungkan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang sudah 

dimiliki sebelumnya berdasarkan pembelajaran yang telah dilalui. Pembelajaran 

bermakna ini akan membuat pengetahuan yang diterima individu akan bertahan 

lama (Hamida et al., 2022). Sehingga hal ini akan membuat siswa lebih 

mengingat materi pembelajaran yang telah dilaksanakannya. 

Retensi siswa merupakan hal yang berkaitan dengan hal tersebut. Retensi 

merupakan kemampuan daya serap dan daya ingat siswa terhadap pengetahuan 

yang masuk pada memori jangka panjang (Zulfikar et al., 2023). Kemampuan 

retensi akan berkaitan dengan kemampuan siswa dalam menerima, menyimpan, 

dan menimbulkan kembali apa yang telah dipelajari sebelumnya. Pentingnya 

retensi dalam dunia pendidikan akan berpengaruh pada peningkatan prestasi 

belajar siswa, karena semakin tinggi kemampuan retensi siswa akan semakin 

mudah bagi guru dalam mencapai tujuan pendidikan (Maharani & Widodo, 

2023). Tujuan pendidikan dalam pembelajaran fisika dapat ditelusuri 

berdasarkan beberapa kompetensi yakni pengetahuan, keterampilan, dan sikap, 
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yang mana dalam hal ini pengetahuan akan berfokus pada retensi siswa, untuk 

keterampilan akan berfokus pada literasi sains serta untuk sikap akan terfokus 

pada aspek self-efficacy untuk mewujudkan tujuan pembelajaran. Sehingga 

untuk mencapai sebuah tujuan pendidikan dalam fisika, haruslah memenuhi 

aspek kompetensi pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 

Namun nyatanya, dalam pembelajaran aspek-aspek tersebut masih banyak 

belum terpenuhi, baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 

Dalam aspek keterampilan, kemampuan literasi sains siswa belum sesuai dengan 

harapan. Hasil Programme for International Students Assessment (PISA) tahun 

2023 menunjukkan bahwa literasi sains siswa Indonesia masih berada pada 

tingkat rendah. Rata - rata skor literasi sains siswa Indonesia turun sebesar 13 

poin dibandingkan periode sebelumnya, dengan skor rata-rata mencapai 383. 

Skor ini lebih rendah 102 poin dibandingkan rata-rata global. Selain itu, hanya 

34,16% siswa Indonesia yang mencapai level 2 dalam kemampuan sains, jauh 

dibawah rata-rata negara-negara anggota Organization for Economic 

Cooperation and Development (OECD), yang mencapai 75,51%. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, yang dilakukan oleh Afkar (2024), ia 

meneliti tingkat literasi sains siswa pada materi Hukum Newton tentang 

Gravitasi. Hasil penelitian menunjukkan pada aspek kompetensi dengan memuat 

3 indikator, yaitu (1) menjelaskan fenomena ilmiah memperoleh persentase 

sebesar 64%, (2) mengevaluasi / menyimpulkan hasil memperoleh persentase 

26%, dan (3) menafsirkan data memperoleh persentase sebesar 43%. Hal ini 

menyatakan bahwa literasi sains siswa pada aspek kompetensi masih tergolong 
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rendah. Didukung pula berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Salsabila 

(2024), yang mengungkapkan bahwa literasi sains dan daya ingat siswa pada 

materi Hukum Newton masih rendah. Hasil dari penelitian yang dilakukan 

menunjukkan literasi siswa rendah pada 3 indikator, yakni menjelaskan 

fenomena ilmiah (K1), mengevaluasi dan mendesain penyelidikan ilmiah (K2), 

dan menginterpretasi data dan bukti ilmiah (K3). Ketiga indikator dalam N-gain 

dikategorikan rendah dengan rata-rata skor yang dihasilkan yaitu K1 sebesar 

0,05; K2 sebesar 0,19; dan K3 sebesar 0,05. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Salsabila juga mengungkapkan bahwa siswa setuju bahwa 

pembelajaran fisika dengan menggunakan model pembelajaran direct 

instruction yang mereka lakukan, terdapat 68,4% siswa setuju bahwa mereka 

mudah lupa dengan materi pembelajaran yang telah mereka lalui. 

Kenyataannya di sekolah, melalui tes awal berupa 10 soal literasi sains 

tentang Hukum Newton tentang Gravitasi dan Hukum Kepler seperti pada 

Lampiran 11. Soal tersebut telah diujicobakan sebelumnya, yang kemudian 

diberikan kepada siswa kelas XI Fase F MAN 1 Kota Padang. Soal literasi sains 

tersebut di dalamnya memuat aspek kompetensi literasi sains yang mengacu 

pada tiga indikator yaitu (1) menjelaskan fenomena ilmiah, (2) 

mengevaluasi/menyimpulkan hasil, dan (3) menafsirkan data dengan persentase 

masing-masing indikator dapat dilihat pada Tabel 1. Berdasarkan Tabel 1, 

menunjukkan rendahnya literasi sains siswa terhadap materi yang diujikan. 
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Tabel 1 Literasi Sains Awal Siswa 

Indikator 
Persentase (%) 

XI F1 XI F2 

Menjelaskan fenomena ilmiah 20,37 20,37 

Mengevaluasi/menyimpulkan hasil 40,74 24,07 

Menafsirkan data 26,39 25,69 

Ditinjau pada aspek pengetahuan, salah satu hal yang dapat dilihat adalah 

daya ingat siswa terhadap pembelajaran yang telah mereka pelajari atau retensi. 

Tingkat retensi siswa terhadap materi Hukum Newton tentang Gravitasi dan 

Hukum Kepler rendah, pernyataan tersebut diperoleh dari perbandingan antara 

nilai pretest siswa yang dilakukan oleh peneliti yang dianggap sebagai retest 

dengan data hasil Penilaian Harian (PH) siswa yang sebelumnya telah melalui 

pembelajaran tersebut. Nilai rata-rata retensi siswa didapatkan persentase 

sebesar 39,65% dan 31,98%, yang menjelaskan mengapa retensi siswa dikatakan 

rendah. Data lengkap mengenai retensi siswa pada materi Hukum Newton 

tentang Gravitasi dan Hukum Kepler dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2 Retensi Awal Siswa 

Kelas 

Rata-Rata (%) 

Nilai PH 

sebelumnya 
Pretest Retensi 

XI F1 72,86 28,89 39,65 

XI F2 73,83 23,61 31,98 

Sikap dari siswa dalam pembelajaran juga tergolong rendah, dalam hal ini 

adalah self-efficacy. Data self-efficacy didapatkan berdasarkan angket pada 

Lampiran 31, kemudian berikan kepada siswa kelas eksperimen yang 

sebelumnya telah ditentukan berdasarkan penentuan sampel. Self-efficacy siswa 
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berdasarkan pengisian angket yang dilakukan oleh siswa, didapatkan persentase 

beberapa indikator seperti keyakinan kemampuan dirinya dalam menyelesaikan 

tugas, keyakinan kemampuan dirinya untuk mencapai tujuan yang diharapkan, 

serta keyakinan kemampuan dirinya dalam memecahkan masalah yang dihadapi 

diperoleh persentase masing-masing indikator berada pada ambang 65-70%. 

Hasil self-efficacy dapat dilihat selengkapnya pada Tabel 3. Hasil yang 

didapatkan tersebut berlawanan dengan kenyataan yang ditemukan, bahwa siswa 

masih kurang percaya diri dengan apa yang mereka isi pada angket tersebut dan 

mereka masih harus bertanya kepada teman sebangkunya dalam pengisian 

angket tersebut. Hal tersebut dibuktikan dengan banyaknya kesamaan jawaban 

angket siswa yang duduk secara berdekatan.  

Tabel 3 Self-Efficacy Awal Siswa 

Indikator Self-Efficacy 
Sebelum Pembelajaran 

Rata-rata (%) Kategori 

Keyakinan Kemampuan 

Melakukan Tugas 
65,56 Sedang 

Keyakinan Kemampuan 

Mencapai Tujuan 
66,85 Sedang 

Keyakinan Kemampuan 

Mengatasi Masalah 
70,14 Sedang 

Bahan ajar yang digunakan di sekolah juga belum dapat dikatakan 

memadai untuk mengatasi permasalahan literasi sains, self-efficacy, dan retensi 

siswa. Bahan ajar yang digunakan adalah bahan ajar cetak berupa buku cetak 

dan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang didalamnya hanya berupa penjelasan 

konsep dan tidak memuat pembahasan yang mampu meningkatkan literasi sains, 

self-efficacy, dan retensi siswa. Bahan ajar tersebut membuat siswa hanya 

terpaku pada konsep yang diberikan, membuat pembelajaran tidak berpusat pada 
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siswa sehingga literasi sains siswa kurang dapat dilatih dan daya ingat siswa 

terhadap materi Hukum Newton tentang Gravitasi dan Hukum Kepler rendah. 

Bahan ajar tersebut juga tidak melakukan refleksi terkait dengan keyakinan 

mereka dalam memahami pembelajaran yang telah dilakukan, membuat self-

efficacy siswa tidak dapat berkembang. Dalam hal ini diperlukan solusi yang 

tepat untuk mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut, karena akan 

berkaitan dengan masa depan siswa menghadapi tantangan abad 21.  

Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan 

menerapkan bahan ajar Augmented Reality (AR) berbasis konflik kognitif yang 

terintegrasi STEM. Bahan ajar berbasis teknologi AR memiliki kemampuan 

untuk memvisualisasikan materi fisika dalam bentuk tiga dimensi, yang 

memungkinkan siswa mampu memahami fenomena fisika dengan cara yang 

lebih nyata dan intuitif. Bahan ajar ini dirancang secara khusus mengikuti 

tahapan model pembelajaran konflik kognitif yang terintegrasi STEM, yang 

bertujuan untuk membimbing siswa dalam memecahkan masalah melalui proses 

penyelidikan aktif serta mampu untuk mengembangkan literasi sains siswa. 

AR membimbing siswa untuk dapat mengembangkan dirinya dalam upaya 

pemecahan masalah yang dihadapi melalui proses penyelidikan yang sesuai 

dengan model pembelajaran konflik kognitif. Menurut Mufit (2018) Model 

Pembelajaran berbasis Konflik Kognitif (PbKK) adalah kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan untuk meremediasi pemahaman konsep siswa menjadi 

pemahaman yang sesuai dengan pengetahuan yang sesungguhnya. Model ini 

terdiri dari 4 sintaks yaitu: (1) aktivasi prakonsepsi dan miskonsepsi, (2) 
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penyajian konflik kognitif, (3) penemuan konsep dan persamaan, (4) refleksi 

(Mufit & Dhanil, 2024). Model pembelajaran konflik kognitif ini dimulai dengan 

mencari tahu pengetahuan awal dari peserta didik yang mana hal ini bertujuan 

untuk mengetahui prakonsepsi dan miskonsepsi dari diri siswa. Setelah melewati 

fase tersebut, dilanjutkan dengan penyajian permasalahan atau sebuah fenomena 

yang bertentangan dengan pengetahuan awal yang dimiliki oleh siswa. 

Kemudian siswa dibimbing untuk dapat menemukan konsep ilmiah sebenarnya 

berdasarkan permasalahan yang dihadapi melalui eksperimen dan diskusi. Pada 

akhir fase siswa akan didorong untuk merefleksikan apa yang telah mereka 

pelajari sebelumnya dibandingkan dengan pemahaman awal dirinya.  

Selain untuk pengembangan diri siswa dalam pemecahan masalah, AR 

juga dirancang unuk dapat mengembangkan literasi sains siswa. Produk AR 

dilengkapi dengan fitur yang mendukung literasi sains, seperti fitur menganalisis 

fenomena yang terjadi pada tampilan AR, simulasi praktikum, dan menafsirkan 

data yang memungkinkan siswa untuk lebih aktif dalam mengeksplorasi konsep-

konsep ilmiah. Dengan fitur ini, siswa dapat mengamati fenomena fisika secara 

interaktif, melakukan eksperimen virtual tanpa keterbatasan alat laboratorium, 

serta menginterpretasikan data secara visual, sehingga mereka dapat 

mengembangkan pemahaman konseptual yang lebih mendalam dan kemampuan 

dalam menyelesaikan masalah ilmiah (Mufit & Dhanil, 2024). Augmented 

Reality terintegrasi dengan STEM (Science, Technology, Engineering, and 

Mathematics) diperuntukan agar siswa dapat mempelajari melalui berbagai 

sudut pandang, yaitu dari segi sains, teknologi, rekayasa dan matematika. Hal 
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tersebut didukung dengan pernyataan para ahli, salah satunya yakni Dr. Suci 

Utami Putri. Menurut Putri (dalam Ishak 2021), menyatakan bahwa pendekatan 

STEM merupakan pembelajaran yang direkomendasikan ahli untuk diterapkan 

pada setiap jenjang pendidikan, karena dalam pendekatan STEM siswa dapat 

memperoleh keterampilan seperti analisis kritis, kerja kelompok, kreativitas, 

kolaboratif, inisiatif, memecahkan masalah dan literasi digital (Ishak et al., 

2021). Dengan hal ini, maka bagi siswa memahami materi pembelajaran tidaklah 

cukup, namun penting halnya untuk mengembangkan keterampilan-

keterampilan tersebut terutama literasi sains dan literasi digital karena kedua hal 

tersebut akan selalu berkembang. 

Teknologi AR juga memungkinkan penyederhanaan konsep-konsep fisika 

yang kompleks, menjadikannya lebih mudah dipahami dan lebih menarik bagi 

siswa. Visualisasi tiga dimensi yang interaktif memberikan pengalaman belajar 

yang lebih imersif, sehingga penjelasan fenomena fisika terasa lebih jelas dan 

relevan. Fenomena seakan-akan tampak seperti kondisi nyata dapat membuat 

pembelajaran lebih berkesan sehingga menjadi ingatan jangka panjang. Ingatan 

jangka panjang tersebut dapat mempengaruhi aspek pembelajaran terkait dengan 

retensi siswa sehingga siswa dapat lebih percaya diri untuk menggapai tujuan 

yang diinginkan dalam pembelajaran. 

Upaya peningkatan kepercayaan diri siswa dalam menggapai tujuan 

pembelajaran, selain untuk meningkatkan literasi sains dan retensi siswa, 

pemanfaatan Augmented Reality (AR) berbasis konflik kognitif yang terintegrasi 

dengan STEM juga dapat berpotensi dalam meningkatkan self-efficacy siswa. 



14 

 

 

 

Dengan pengalaman pembelajaran imersif yang diciptakan akan mendorong 

siswa terlibat aktif dalam pembelajaran baik secara kognitif, emosional, maupun 

fisik siswa (Laurenzano et al., 2019). Ketika siswa berinteraksi langsung dengan 

objek virtual dalam lingkungan nyata, mereka akan lebih terdorong untuk 

mengeksplorasi, mencoba, dan memperbaiki kesalahan mereka sendiri, sehingga 

memungkinkan terciptanya pengalaman sukses secara langsung dari siswa. 

Pengalaman sukses secara langsung yang diciptakan oleh siswa merupakan salah 

satu faktor peningkatan self-efficacy menurut Bandura (Bandura, 1997b). 

Terlebih lagi dalam pembelajaran fisika, konsep-konsep abstrak lebih mudah 

dipahami secara visual dan intuitif terutama pada materi Hukum Newton tentang 

Gravitasi dan Hukum Kepler (Cevik & Bektas, 2023), sehingga memperkuat 

kepercayaan diri siswa dalam menghadapi materi yang sebelumnya dianggap 

sulit. Oleh karena itu, penggunaan AR dalam pembelajaran tidak hanya 

menyelesaikan permasalahan literasi sains dan retensi siswa, tetapi juga 

memberikan penguatan terhadap sikap kepercayaan diri (self-efficacy) siswa 

dalam menjalani proses belajar dan mencapai tujuan belajar guna 

mempersiapkan siswa yang siap menghadapi permasalahan abad ini. 

Berdasarkan permasalahan tersebut maka diperlukan penerapan 

Augmented Reality berbasis konflik kognitif terintegrasi STEM untuk 

mengatasinya. Salah satu sistem pendukung yang dapat diterapkan untuk 

mengatasi hal tersebut ialah aplikasi Augmented Reality berbasis Konflik 

Kognitif terintegrasi STEM Materi Hukum Newton tentang Gravitasi yang 

sebelumnya telah dikembangkan oleh Fatni Mufit dkk. Bahan ajar Augmented 
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Reality yang dikembangkan sebelumnya, telah melalui uji validitas dan uji 

praktikalitas sebelumnya. Hasil uji validitas sebelumnya menunjukkan bahan 

ajar tersebut valid digunakan karena bahan ajar memperoleh nilai validitas 

sebesar 94,5%. Untuk uji praktikalitas yang dilakukan menunjukkan bahan ajar 

praktis untuk digunakan, hal ini dibuktikan berdasarkan penelitian menggunakan 

tes one-to-one evaluations dan small-group evaluation yang berada pada nilai 

99,58% dan 91,44% (Mufit et al., 2025). Namun bahan ajar Augmented Reality 

yang dikembangkan belum sampai pada tahap pengujian efektivitas bahan ajar. 

Oleh karena itu, Peneliti akan mengukur efektivitas bahan ajar tersebut dan 

mengangkat judul penelitian yaitu “Efektivitas Augmented Reality berbasis 

Konflik Kognitif terintegrasi STEM Materi Hukum Newton tentang Gravitasi 

dan Hukum Kepler terhadap Literasi Sains, Self-Efficacy dan Retensi Siswa.” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti mengidentifikasi 

permasalahan sebagai berikut: 

a. Kurangnya pemahaman dan kemampuan literasi sains siswa menjadi 

kendala dalam pencapaian kompetensi pembelajaran, terutama dalam 

memahami konsep-konsep mendalam yang berkaitan dengan sains. 

b. Tingkat self-efficacy siswa yang rendah mengakibatkan kurang percaya 

dirinya siswa bahwa dirinya mampu untuk mencapai tujuan yang 

pembelajaran yang diharapkan. 
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c. Retensi atau daya ingat pemahaman siswa akan materi pelajaran yang 

rendah menunjukkan lemahnya kemampuan siswa dalam 

mempertahankan informasi yang telah dipelajari. 

d. Bahan ajar yang digunakan belum melatih literasi sains, meningkatkan 

self-efficacy pada siswa, dan meretensi pemahaman siswa sehingga kurang 

efektif nya bahan ajar dalam mencapai tujuan pembelajaran yang 

diharapkan 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar penelitian yang dilakukan 

dapat lebih terfokus dan menghindari pembahasan yang terlalu meluas. Peneliti 

membatasi masalah yang akan diteliti sebagai berikut: 

a. Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan fokus pada penerapan konsep-

konsep literasi sains dalam pembelajaran dikelas. 

b. Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan teknologi AR berbasis Konflik 

Kognitif terintegrasi STEM. 

c. Subjek penelitian terbatas pada peserta didik kelas XI Fase F yang ada di 

MAN 1 Kota Padang tahun ajaran 2024/2025. 

d. Materi fisika yang diajukan pada penelitian ini yakni Hukum Newton 

tentang Gravitasi dan Hukum Kepler. 

e. Literasi sains dalam penelitian ini berfokus pada aspek kompetensi literasi 

sains, sehingga aspek lain diluar kompetensi tidak menjadi objek kajian. 
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f. Self-efficacy hanya akan diukur berdasarkan peningkatan keyakinan siswa 

dalam pembelajaran pada kelas eksperimen. 

g. Instrumen tes berbentuk tes diagnostik pilihan ganda dua tingkat, yang 

hanya ditujukan untuk mengukur nilai self-efficacy berupa confidence 

level siswa menghadapi soal tes. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, Peneliti merumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini yakni sebagai berikut: 

a. “Bagaimana efektivitas Augmented Reality berbasis Konflik Kognitif 

Terintegrasi STEM pada Materi Hukum Newton tentang Gravitasi dan 

Hukum Kepler terhadap Literasi Sains Siswa?” 

b. “Bagaimana efektivitas Augmented Reality berbasis Konflik Kognitif 

Terintegrasi STEM pada Materi Hukum Newton tentang Gravitasi dan 

Hukum Kepler terhadap Self-Efficacy Siswa?” 

c. “Bagaimana efektivitas Augmented Reality berbasis Konflik Kognitif 

Terintegrasi STEM pada Materi Hukum Newton tentang Gravitasi dan 

Hukum Kepler terhadap Retensi Siswa?” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan: 
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a. Untuk mengetahui efektivitas Augmented Reality berbasis Konflik 

Kognitif yang terintegrasi STEM pada Materi Hukum Newton tentang 

Gravitasi dan Hukum Kepler terhadap literasi sains siswa. 

b. Untuk mengetahui efektivitas Augmented Reality berbasis Konflik 

Kognitif yang terintegrasi STEM pada Materi Hukum Newton tentang 

Gravitasi dan Hukum Kepler terhadap self-efficacy siswa. 

c. Untuk mengetahui efektivitas Augmented Reality berbasis Konflik 

Kognitif yang terintegrasi STEM pada Materi Hukum Newton tentang 

Gravitasi dan Hukum Kepler terhadap retensi siswa. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat memberi manfaat 

bagi masyarakat luas khususnya dalam bidang pendidikan, antara lain: 

a. Bagi peneliti, sebagai syarat memperoleh gelar sarjana pendidikan fisika 

FMIPA UNP dan sebagai dasar dalam mengembangkan diri pada bidang 

penelitian. 

b. Bagi guru, sebagai alternatif dalam menggunakan bahan ajar berbasis IT 

sehingga siswa lebih tertarik dalam pembelajaran fisika. 

c. Bagi siswa, sebagai sumber belajar yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan literasi sains, self-efficacy, dan retensi siswa. 

d. Bagi peneliti lain, sebagai referensi dalam melakukan penelitian yang 

relevan dengan penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan analisis data, maka peneliti memperoleh kesimpulan 

berdasarkan penelitian ini yakni: 

a. Penggunaan Augmented Reality berbasis Konflik Kognitif terintegrasi 

STEM pada materi Hukum Newton tentang Gravitasi dan Hukum 

Kepler efektif terhadap literasi sains siswa. 

b. Penggunaan Augmented Reality berbasis Konflik Kognitif terintegrasi 

STEM pada materi Hukum Newton tentang Gravitasi dan Hukum 

Kepler efektif terhadap self-efficacy siswa 

c. Penggunaan Augmented Reality berbasis Konflik Kognitif terintegrasi 

STEM pada materi Hukum Newton tentang Gravitasi dan Hukum 

Kepler efektif terhadap retensi siswa. 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, diharapkan Augmented Reality berbasis 

Konflik Kognitif terintegrasi STEM dapat dijadikan sebagai bahan ajar inovatif 

yang membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran, mewujudkan 

pembelajaran yang bermakna, serta membentuk generasi siswa yang mampu 

berpikir kritis, kreatif, dan bersaing di era perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi saat ini. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini, maka 

penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Penelitian ini masih terbatas pada materi Hukum Newton tentang Gravitasi 

dan Hukum Kepler, sehingga diharapkan penelitian selanjutnya dapat 

mengembangkan penggunaan Augmented Reality berbasis Konflik Kognitif 

terintegrasi STEM pada materi fisika lain yang lebih luas, sehingga dapat 

memperkaya inovasi pembelajaran berbasis teknologi dalam bidang sains. 

2. Guru perlu mengatur waktu pembelajaran dengan efektif dan memastikan 

kesiapan siswa serta perangkat pendukung seperti handphone, komputer, atau 

sarana prasarana lainnya sebelum kegiatan pembelajaran berbasis Augmented 

Reality dilakukan, agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan optimal 

dan mencapai tujuan yang diharapkan. 

3. Guru dapat memanfaatkan Augmented Reality berbasis konflik kognitif 

terintegrasi STEM sebagai alternatif bahan ajar inovatif yang tidak hanya 

meningkatkan literasi sains, tetapi juga dapat memperkuat self-efficacy dan 

retensi siswa, serta mendorong siswa untuk lebih aktif dan mandiri dalam 

proses pembelajaran. 

4. Siswa kelas XI SMA diharapkan dapat menggunakan bahan ajar Augmented 

Reality berbasis konflik kognitif terintegrasi STEM sebagai sarana belajar 

mandiri untuk memperdalam pemahaman konsep Hukum Newton tentang 

Gravitasi dan Hukum Kepler, meningkatkan literasi sains, serta membentuk 
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kemampuan berpikir kritis dan ilmiah yang dibutuhkan dalam menghadapi 

perkembangan zaman dan teknologi saat ini.  
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